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ABSTRAK 

 

Serangan serangga hama dapat menimbulkan kerugian bagi petani dan menurunkan 

hasil panen. Salah satu teknik pengendalian yang dapat dilakukan yaitu dengan 

meggunakan insektisida nabati dari ekstrak buah Cabe Jawa (Piper retrofractum). 

Fitotoksisitas merupakan salah satu parameter uji kandidat tanaman sebagai insektisida 

botani. Tingkat fitotoksisitas tanaman buah cabe Jawa terhadap beberapa tanaman 

hidroponik belum pernah dilakukan pengujian.  Tujuan penelitian adalah mengevaluasi 

fitotoksisitas sediaan sederhana buah P. retrofractum terhadap beberapa tanaman 

hidroponik. Rancangan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua 

faktor dengan 2 taraf konsentrasi yaitu kosentrasi 5 dan 10%, terdiri dari 4 perlakuan 

(kontrol, konsentrasi 5%, konsentrasi 10% dan pestisida kimia 0.5%) dan 3 ulangan. 

Pengujian fitotosisitas sediaan P. retrofractum digunakan konsentrasi 5 dan 10%. Metode 

pengujian menggunakan metode penyemprotan yang dilakukan pada tanaman sawi, 

pakcoy, kangkung dan tomat dan analisis data pertumbuhan tanaman menggunakan 

program SPSS. Sediaan sederhana serbuk P. retrofractum tidak menyebabkan gejala 

fitotoksisitas pada tanaman sawi, pakcoy, kangkung dan tomat sehingga sediaan 

sederhana serbuk P. retrofractum aman untuk diaplikasikan dan memilik peluang sebagai 

pengendali serangga hama untuk tanaman sawi, pakcoy, kangkung dan tomat yang 

ditanam secara hidroponik.  

 

Kata Kunci: insektisida botani, kangkung, pakcoy, sawi, tomat 

 

 

ABSTRACT 

 

Insect pests can cause losses for farmers and reduce yields. One of the control 

techniques that can be done is by using botanical insecticide from the extract of the 

Javanese Chili (Piper retrofractum) fruit. Phytotoxicity is one of the test parameters for 

plant candidates as botanical insecticides. The phytotoxicity level of Javanese chili fruit 

against hydroponic plants has never been tested, therefore this study aimed at 

determining the phytotoxicity test of a simple preparation of P. retrofractum fruit against 

hydroponic plants. The design used in this study was a single factor completely 
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randomized design (CRD) with 2 levels of concentration, namely concentrations of 5 and 

10%, consisting of 4 treatments (control, 5% concentration, 10% concentration, and 

0.05% chemical pesticide) and 3 replications. The phytotoxicity test of P. retrofractum 

used concentrations of 5 and 10%. The test method used the method of spraying on 

mustard,  pak choi, kale, and tomato plants and the analysis of plant growth data using 

the SPSS program. Simple preparations of P. retrofractum powder do not cause 

phytotoxicity symptoms in mustard greens, pak choi, kale and tomatoes so that simple P. 

retrofractum powder preparations are safe to apply and have the opportunity to control 

insect pests for hydroponically grown mustard greens, pak choi, kale, and tomatoes.  

 

Keywords: botanical insecticide, kale, pak choy, mustard greens, tomatoes. 

 

 

PENDAHULUAN 

Menu makanan yang tidak dapat 

ditinggalkan salah satunya adalah sayuran. 

Sayuran banyak mengandung gizi, karena 

sayuran kaya akan vitamin dan mineral 

yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi manusia adalah sayuran 

daun.  Kebutuhan gizi yang paling penting 

bagi tubuh adalah vitamin A dan C, serta 

mineral besi dan kalsium (Ramlawati 

2016).  Peningkatan kesadaran masyarakat 

terhadap manfaat sayuran dan 

pertambahan jumlah penduduk, 

menyebabkan permintaan sayuran terus 

meningkat (Ramlawati 2016). 

Selain peningkatan kebutuhan 

sayuran, peningkatan jumlah penduduk 

menyebabkan peningkatan alih fungsi 

lahan pertanian. Salah satu solusi dalam 

masalah alih fungsi lahan adalah sistem 

budidaya hidroponik, dimana hidroponik 

merupakan budidaya tanpa tanah yang 

terdiri dari 2 macam yaitu hidroponik 

aubstrat dan kultul air (Afthansia & 

Dawam 2018).  Hidroponik substrat 

merupakan sistem hidroponik yang 

menggunakan media tanam substrat atau 

selain air.  Media tanam substrat terdiri 

media organik dan anorganik.  Media 

tanam organik terdiri dari potongan kayu, 

serbuk gergaji, arang sekam, arang kayu, 

serbuk sabut kelapa, sedangkan media 

anorganik terdiri dari pasir, pecahan 

genting, kerikil dan batu (Silvina & 

Syahfrinal 2008). 

Sistem hidroponik memiliki banyak 

kelebihan sehingga sangat tepat bila 

dijadikan solusi pengganti budidaya secara 

konvensional di lahan-lahan pertanian. 

Kelebihan sistem hidroponik yaitu tidak 

memerlukan lahan yang luas, kebersihan 

tanaman lebih mudah dijaga, gangguan 

hama lebih terkontrol, tidak perlu 

melakukan pengolahan lahan, tidak 

membutuhkan banyak tenaga kerja, 

penggunaan lahan lebih efisien, 

memberikan suatu lingkungan 

pertumbuhan yang lebih terkontrol, hemat 
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tempat karena dapat dilakukan di lahan 

terbatas (Roidah 2014; Paeru dan Trias 

2015). Disamping keunggulan yang 

dimiliki, sistem hidroponik juga memiliki 

kekurangan di antaranya yaitu 

membutuhkan modal yang besar serta jika 

ada tanaman terserang patogen dan hama 

maka dalam waktu yang singkat tanaman 

lain akan terkena serangan tersebut 

(Rosliani dan Sumarni 2005). 

Serangan hama dapat menimbulkan 

kerugian bagi petani dan menurunkan hasil 

panen. Kerusakan yang diakibatkan oleh 

serangga hama dapat dicegah dengan 

tindakan pengendalian. Beberapa tindakan 

pengendalian yang dapat dilakukan yaitu 

pengendalian fisik, pengendalian mekanik, 

dan pengendalian kimia sintetik 

(Widnyana 2011).  Tindakan pengendalian 

yang umum dilakukan oleh petani untuk 

mengendalikan serangga hama yaitu 

dengan pengaplikasian insektisida sintetik.  

Kelebihan dalam penggunaan insektisida 

sintetik diantaranya yaitu tingkat toksisitas 

terhadap serangga hama tinggi dan cepat 

kelihatan, penggunaan yang praktis dan 

dapat disesuaikan dengan keadaan, serta 

dapat mematikan banyak jenis hama 

sekaligus (Mudjiono 2013).  Selain itu, 

penggunaan insektisida sintetik yang 

intensif dapat menimbulkan dampak 

negatif pada lingkungan, seperti 

pencemaran air oleh pestisida melalui 

aliran air dari tempat kegiatan manusia 

yang menggunakan pestisida, pencemaran 

udara (Adriyani 2006), adanya residu pada 

hasil panen (Hernayanti 2015) dan hama 

menjadi resisten (Wang et al. 2018). 

Adanya dampak negatif tersebut, 

maka salah satu sarana pengendalian hama 

yang aman dan efektif dalam pengendalian 

serangga hama yang dapat dilakukan 

adalah pengendalian dengan menggunakan 

insektisida nabati (Dadang dan Prijono 

2008; Zarkani 2008).  Insektisida nabati 

adalah insektisida yang memiliki 

kandungan bahan aktif metabolit sekunder 

tumbuhan yang bersifat toksik yang dapat 

digunakan untuk mengendalikan serangga 

hama (Dadang dan Prijono 2008). 

Keunggulan insektisida nabati diantaranya 

yaitu mudah terurai di alam 

(biodegradable), memiliki residu bahan 

aktif dalam jangka waktu yang pendek 

pada hasil panen, serta relatif aman 

terhadap organisme bukan sasaran 

termasuk musuh alami sehingga 

diharapkan dapat menjaga keseimbangan 

ekosistem dan biodiversitas organisme 

dalam ekosistem pertanian (Dadang dan 

Prijono 2008; Irfan 2016; Wedu 2019; 

Syahbirin et al., 2001).  Insektisida nabati 

juga memiliki kekurangan, yakni bahan 

aktif mudah terurai di lingkungan sehingga 
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memerlukan aplikasi yang berulang 

(Dadang dan Prijono, 2008). 

Salah satu jenis tanaman yang dapat 

dijadikan sebagai insektisida nabati adalah 

cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl.). P. 

retrofractum termasuk famili Piperaceae 

yang tumbuh memanjat  (Haryudin  2009).  

Senyawa aktif pada P. retrofractum yaitu 

alkaloid dan piperin yang dapat digunakan 

sebagai larvasida serangga (Chansang et 

al. 2005).  Ekstrak air buah segar P. 

retrofractum bersifat larvasida pada 

nyamuk Culex quinquefasciatus Say 

(Diptera: Culicidae) dan Aedes aegypti (L.) 

(Diptera: Culicidae) (Chansang  et al. 

2005).  Ekstrak etil asetat buah P. 

retrofractum asal dari Kebun Percobaan 

Pakuwon Sukabumi memiliki insektisida 

yang kuat terhadap Heloptis antonii 

(Indriati dan Samsudin 2014).  Ekstrak etil 

asetat cabe Jawa asal dari Bogor pada 

konsentrasi 0.12% dapat menyebabkan 

kematian larva C. pavonana sekitar 85% 

(Zarkani 2008).  Ginting (2003) 

melaporkan bahwa beberapa ekstrak 

campuran famili Meliaceae dan 

Menispermaceae memiliki mortlitas yang 

tinggi terhadap larva uji, tetapi 

mengakibatkan fitotoksik pada tanaman 

brokoli pada konsentrasi 0.5-1%. 

Tingkat keamanan bahan ekstrak 

tanaman terhadap tanaman (fitotoksisitas) 

merupakan salah satu parameter uji 

kandidat tanaman sebagai insektisida 

botani.  Pengujian tersebut untuk melihat 

adanya pengaruh toksik terhadap tanaman 

seperti adanya gejala nekrosis pada 

tanaman hidroponik.  Tingkat fitotoksisitas 

tanaman buah cabe Jawa terhadap 

beberapa tanaman hidroponik belum 

pernah dilakukan pengujian, oleh karena 

itu pada penelitian ini akan dilakukan uji 

fitotoksisitas sediaan sederhana buah cabe 

Jawa (P. retrofractum) terhadap tanaman 

hidroponik. Tujuan dari penelitian yaitu 

mengevaluasi tingkat fitotoksisitas sediaan 

sederhana buah P. retrofractum terhadap 

tanaman sawi, pakcoy, kangkung dan 

tomat yang ditanam secara hidroponik. 

 

BAHAN DAN METODE 

Alat dan Waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juni hingga Agustus 2020.  

Percobaan dilakukan di Green House 

Program Studi Agroteknologi Kampus F7 

Universitas Gunadarma Ciracas. Jakarta 

Timur. 

Alat-alat yang digunakan dalam 

percobaan antara lain adalah gunting, 

blender, nampan, ayakan kasa 1 mm, 

rockwoll, net pot, kain flanel, tds meter, pH 

meter, tray benih, sterofom, baskom, 

timbangan, beker glass, handsprayer, 
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alumuniumfoil, serta bahan-bahan antara 

lain  adalah benih tanaman sawi, pakcoy, 

tomat dan kangkung, nutrisi AB MIX, 

sediaan sederhana serbuk cabe Jawa (P. 

retrofractum). 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap  

(RAL)  terdiri dari konsentrasi sediaan 

sederhana cabe Jawa dengan 2 taraf. 

Perlakuan yang diberikan yaitu tanaman 

hidroponik disemprot dengan serbuk P. 

retrofractum yang telah dilarutkan pada 

konsentrasi 5 dan 10%. Penelitian ini 

terdiri dari 4 perlakuan yaitu P0 (kontrol), 

P1 (konsentrasi 5%), P2 (konsentrasi 

10%), dan P3 (konsentrasi 0.05%) dan 3 

ulangan. 

a. Pembuatan Larutan Hidroponik 

Proses pembuatan nutrisi stok A dan 

stok B dilakukan dengan melarutkan 

nutrisi stok A dan B dengan perbandingan 

1: 3: 3 (1 liter air:3 ml larutan nutrisi A : 3 

ml larutan nutrisi B). Dengan konsentrasi 

nutrisi 1100 ppm dan pH 5,5-6,5. 

b. Penyemaian Tanaman Uji 

Benih yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu benih sawi, pakcoy, 

kangkung dan tomat. Sebelum disemai 

masing-masing benih direndam dalam air 

selama 1 jam dengan tujuan untuk 

mempercepat proses perkecambahan 

dalam persemaian. Selanjutnya 

menyiapkan rockwoll sesuai dengan 

jumlah benih yang akan disemai.  

Rockwoll yang akan digunakan 

dipotong sesuai dengan ukuran lubang tray 

penyemaian. Rockwoll direndam dalam 

larutan nutrisi yang telah dibuat dengan 

posisi serat-serat horizontal selama kurang 

lebih 30 detik hingga rockwoll lembab. 

Rockwoll diletakkan pada tray benih dan 

dilubangi pada bagian tengah rockwoll 

menggunakan tusuk gigi.  

Benih ditanam dengan posisi titik 

tumbuh di atas dan menyisakan 10% 

bagian benih muncul ke permukaan.  

Benih yang telah disemai tersebut 

dipelihara sampai berumur 14 hari setelah 

semai dan berdaun 3-4 helai dapat 

dipindah tanam ke instalasi. 

c. Pemindahan Tanaman Uji ke Media 

Hidroponik (Transplanting) 

Setelah bibit berdaun dua helai 

(umur 14 hari) maka dilakukan 

pemindahan bibit ke dalam netpot yang 

telah diberi sumbu berupa kain flanel. 

Kemudian netpot dimasukkan ke dalam 

gabus yang telah dilubangi dan diletakkan 

di atas wadah ember plastik yang telah 

terisi larutan hidroponik (Rahayu, 2014). 

Konsentrasi larutan yang digunakan 

adalah 1200 ppm dengan pH 5,5-6,5. 
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d. Pengujian Fitotoksisitas Sediaan 

Sederhana Cabe Jawa 

Pengujian fitotoksisitas dilakukan 

melalui sediaan sederhana berupa serbuk 

buah cabe Jawa yang digunakan dalam 

penelitian ini ditimbang pada konsentrasi 5 

dan 10% dengan menggunakan alas kertas 

aluminium foil. Setelah ditimbang serbuk 

buah cabe Jawa tersebut dimasukkan ke 

dalam beker glass.  

Selanjutnya ditambahkan larutan 

aquadest yang mengandung surfaktan 

0.1% (Dadang & Prijono, 2008). 

Kemudian diaduk hingga rata dibiarkan 

selama satu jam. Setelah satu jam 

dilakukan pengadukan kembali kemudian 

disaring menggunakan kain saring dan 

corong kaca.  

Uji ini dilakukan dengan 

penyemprotan menggunakan handsprayer 

pada konsentrasi 5 dan 10% ke daun sawi, 

pakcoy, kangkung dan tomat yang 

berumur 7 HST. Larutan air dan surfaktan 

0,1% digunakan sebagai kontrol. 

Pengamatan dilakukan dengan melihat 

gejala seperti bagian daun yang terbakar, 

bercak kuning dan nekrosis (Syahputra et 

al., 2007; Anshori 2017). Pengamatan 

fitotoksisitas dilakukan pada hari ke 0, 3 

dan 7 Hari Setelah Perlakuan (HSP) 

dengan mengamati daun tanaman yang 

mengalami gejala pengerutan atau 

nekrotik, kemudian luas bercak dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan uji F pada taraf 5%, jika 

terdapat perbedaan nyata dilanjutkan 

dengan uji jarak berganda DMRT (Duncan 

Multiple Range Test) pada taraf 5%. 

Analisis data menggunakan program 

SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tanaman yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tanaman sawi, 

pakcoy, kangkung dan tomat yang berasal 

dari Depok, Jawa Barat. Sediaan sederhana 

disemprotkan pada tanaman yang berumur 

1 MST. Analisis dosis pemberian serbuk 

cabe Jawa dilakukan pada masing-masing 

hidroponik. Pengamatan pengaruh 

pemberian dosis cabe  Jawa meliputi ada 

atau tidaknya gejala fitotoksisitas pada 

tanaman.  

 

Uji Fitotoksisitas sediaan sederhaana 

serbuk buah cabe Jawa (P. 

retrofractum) terhadap tanaman 

hidroponik 

Hasil pengujian fitotoksisitas 

sediaan sederhana serbuk buah cabe Jawa 
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(P. retrofractum) terhadap tanaman 

hidroponik pada konsentrasi 5 dan 10% 

tidak menunjukkan gejala fitotoksisitas 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:  

 

Tabel 1. Pengujian Fitotoksisitas Sediaan Sederhana Serbuk Cabe Jawa (P. Retrofractum) 

terhadap Tanaman  Hidroponik 

No Perlakuan Konsentrasi Tanaman 

Hidroponik 

Gejala fitotoksisitas (%) pada 

hari ke- 

0 HSP 3 HSP 7 HSP 

1 P. 

retrofractum 

5% Sawi 

Pakcoy 

Kangkung 

Tomat 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

2. P. 

retrofractum 

10% Sawi 

Pakcoy 

Kangkung 

Tomat 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

3. Kontrol 0% Sawi 

Pakcoy 

Kangkung 

Tomat 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

4. Pestisida 

Kimia 

0.05% Sawi 

Pakcoy 

Kangkung 

Tomat 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

Keterangan:  HSP (Hari Setelah Perlakuan) 

 

 

Gambar 1. (a). Larutan Konsentrasi 5%, (b). Larutan Konsentrasi 10% 

 

Gambar 2. Tanaman Berumur 7 Hari setelah Perlakuan 

a 

 

b 
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Pemberian pestisida nabati maupun 

kimia selain akan mengeni sasaran utama 

yaitu hama, juga akan mengenai bagian 

tanaman yang teraplikasi. Penggunaan 

pestisida perlu memperhatikan bahan, 

formulasi, dan dosis yang akan digunakan 

(Sakti et al., 2018). Penggunaan yang tidak 

sesuai akan menyebabkan gejala 

fitotoksisitas. Gejala fitotoksisitas 

ditunjukkan oleh adanya gejala 

penguningan, nekrosis, malformasi, 

kerontokan daun atau terhambatnya 

pertumbuhan tanaman (Horizon, 2009). 

Hartati (2013) menyatakan bahwa 

fitotoksisitas merupakan suatu sifat yang 

menunjukkan potensi pestisida untuk 

menimbulkan efek keracunan pada 

tanaman yang ditandai dengan 

pertumbuhan abnormal setelah aplikasi 

pestisida. Menurut Umiyati (2018) secara 

umum tanaman yang keracunan akibat 

aplikasi pestisida menunjukkan gejala 

yaitu klorosis, nekrosis, dan pertumbuhan 

tidak normal dan dapat menyebabkan 

kematian pada tanaman. 

Pengaruh sediaan pada penelitian ini 

dilihat dari gejala fitotoksik pada tanaman 

sawi, pakcoy, kangkung dan tomat 

menggunakan sediaan sederhana buah P. 

retrofractum pada tanaman budidaya. 

Hasil yang didapat menunjukkan bahwa 

tanaman sawi, pakcoy, kangkung dan 

tomat setelah diberi perlakuan sediaan 

sederhana buah P. retrofractum dengan 

konsentrasi 5 dan 10% pada hari ke 0, 3 

dan 7 HSP tidak menunjukkan adanya 

gejala fitotoksisitas baik berupa bintik, 

atau bercak coklat, layu atau kematin 

jaringan daun (Tabel 1). Hal ini diduga 

bahwa rendahnya kandungan senyawa 

sediaan sederhana buah P. retrofractum 

yang menyebabkan fitotoksisitas dan 

kuatnya jaringan daun tanaman sehingga 

sediaan sederhana buah P. retrofractum 

tidak bersifat meracuni tanaman dan aman 

untuk diaplikasikan. Menurut Syahputra 

(2010), tidak terdapatnya gejala fitotoksik 

suatu tanaman akibat perlakuan sediaan 

pada tanaman uji dapat disebabkan oleh 

kuatnya sifat toksik senyawa campuran 

dengan tanpa menurunkan aktivitas 

insektisidanya (antagonisme). Isnaeni 

(2006) campuran ekstrak A.squamosa dan 

P. retrofractum hingga konsentrasi 0,1% 

tidak menunjukkan gejala fitotoksisitas 

sehingga aman untuk diaplikasikan. 

Syahputra (2007), gejala fitotoksik 

cenderung terjadi pada tanaman yang 

diberi perlakuan insektisida botani ekstrak 

kasar. Suspensi sediaan ekstrak kasar 

terdiri dari berbagai senyawa, polar-

nonpolar. Ekstrak metanol dapat terdiri 

dari komponen polar hingga komponen 

nonpolar. Komponen nonpolar yang 
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berwujud minyak atau cairan pekat dapat 

merusak lilin kutikula daun atau membran 

sel daun tanaman. Tingginya kandungan 

senyawa nonpolar dapat meningkatkan 

gejala fitotoksik pada tanaman. Sediaan 

sederhana buah P. retrofractum  yang diuji 

tidak menunjukkan adanya senyawa 

minyak karena sediaan P. retrofractum 

yang digunakan dalam uji merupakan 

serbuk sehingga tidak menyebabkan 

adanya gejala fitotoksisitas pada tanaman 

uji (Gambar 1). Menurut Syahputra 

(2007), gejala fitotoksik cenderung terjadi 

pada tanaman yang diberi perlakuan 

sediaan ekstrak/fraksi insektisida nabati, 

bukan senyawa murni. 

Menurut SK menteri pertanian 

(2000), daun caisim varietas tosakan 

berwarna hjau muda mengkilat, ukuran 

daun panjang 23.4 cm dan lebar 15.5 cm, 

bentuk daun agak bulat, tepi daun tidak 

bergerigi, tekstur daun lunak, tangkai  daun 

panjang, rasa daun masak renyah dengan 

sedikit serat (halus) dan manis. Pak choy 

varietas nauli memiliki warna daun hijau, 

bentuk daun bulat telur dengan panjang 

daun 17-20 cm, lebar daun 13-16 cm, 

bentuk ujung daun bulat, panjang tangkai 

daun 8-9 cm lebar tangkai daun 5-7 cm, 

warna tangkai daun hijau dan memiliki 

kerapatan tangkai daun yang rapat 

(Kementan, 2009) Menurut Dermawan 

(2010), daun pakcoy berbentuk oval, 

berwarna hijau tua, dan mengkilat, tidak 

membentuk kepala, tumbuh tegak, 

tersusun dalam spiral rapat, melekat pada 

batang yang tertekan. Tangkai daun, 

berwarna putih sampai hijau muda, dan 

berdaging, tanaman mencapai tinggi 15–

30 cm. Daun kangkung merupakan daun 

tunggal dengandan ujung daunnya rucing. 

Permukaan daun bagian atas berwarna 

hijau tua, dan bagian bawah berwarna 

hijau muda. Kementan (2011), daun tomat 

varietas timoty berwarna hijau tua, 

berbentuk oval, ujung daun runcing, tepi 

daun bergerigi sedang, ukuran daun 

majemuk panjang 46.5-47.2 cm, lebar 

39.3-41.5 cm, ukuran daun tunggal 

panjang 19.5-21.4 cm dengan lebar 9.1-9.8 

cm. 

Sifat fisik pemukaan daun tanaman 

juga dapat mempengaruhi tingkat 

keparahan gejala fitotoksik. Tekstur 

permukaan daun sawi, pakcoy, kangkung 

dan tomat berbeda. Hal ini diduga rambut-

rambut yang terdapat pada daun tomat 

dapat mengurangi kontak permukaan daun 

dengan larutan sediaan sederhana P. 

retrofractum sehingga dapat mengurangi 

pengaruh fitotoksik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Dono et al (2006) bahwa 

trikoma yang rapat pada daun  kedelai 

dapat mengurangi kontak permukan daun 
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dengan larutan ekstrak A. odorata 

sehingga mengurangi pengaruh fitotoksik 

ekstrak. Syahputra et al (2007) bahwa 

perlakuan sediaaan A. odorata yang 

aplikasikan pada tanaman timun yang 

memiliki trikoma daun yang rapat tidak 

menunjukkan gejala fitotoksik.Permukaan 

daun dari famili kubis-kubisan seperti 

daun sawi dan pakcoy sedikit mempunyai 

trikoma sehingga lebih mudah dan daerah 

kontak lebih luas. hal ini dapat 

menimbulkan gejala fitotoksisitas pada 

daun tanaman (Dono et al., 2006). 

Permukaan daun tanaman dilapisi oleh 

lapisan lilin dimana lapisan lilin yang 

menutupi permukaan daun tanaman 

bervariasi antar tanaman. menurut Dono et 

al (2006), senyawa yang terdapat pada 

permukaan daun kubis diantaranya adalah 

lipid dan glukobrassisin. Profil daun 

brokoli lebih tebal dan sekulen 

dibandingkan dengan daun kedelai 

sehingga lebih peka terhadap senyawa 

yang mempunyai efek fitotoksik. Loke et 

al (1990) menyatakan bahwa 

penyemprotan minyak mimba pada 

konsentrasi 0.5- 4.0% menimbulkan gejala 

fitotoksik pada tanaman kubis, sawi dan 

padi berumur 4 minggu. Pada konsentrasi 

3.0% atau lebih yang diaplikasikan 

seminggu sekali sebanyak 4 kali aplikasi 

mengakibatkan kematian seluruh tanaman 

kubis. Gejala fitotoksik dari yang terparah 

hingga teringan terjadi pada tanaman 

kubis, sawi dan padi. 

Larutan konsentrasi 5% dan 10% 

yang dibuat dengan melarutkan serbuk 

cabe jawa dengan aquadest dan surfaktan 

0,1% dapat dilihat pada (Gambar 1 a dan 

b). Hasil yang didapat menunjukkan 

bahwa tanaman sawi, pakcoy, kangkung 

dan tomat setelah diberi perlakuan sediaan 

sederhana buah P. retrofractum pada 7 hari 

setelah perlakuan tidak menunjukkan 

gejala fitotoksisitas baik berupa bintik, 

atau bercak coklat, layu atau kematian 

jaringan daun (Gambar 2) dan setelah 

diberi perlakuan sediaan sederhana buah P. 

retrofractum dengan konsentrasi 5 dan 

10% pada hari ke 0, 3 dan 7 HSP tidak 

menunjukkan adanya gejala fitotoksisitas 

(Tabel 1). Tidak adanya gejala 

fitotoksisitas pada tanaman uji 

menunjukkan bahwa kandungan sediaan 

sederhana  buah P.retrofractum dengan 

konsentrasi 5 dan 10%    tidak    bersifat    

meracuni    tanaman.    Menurut  Anshori    

(2017) dalam penelitiannya menunjukkan 

adanya gejala fitotoksisitas yang 

diakibatkan oleh adanya senyawa 

monoterpena. Beberapa monoterpena 

bersifat toksik. Ludwiczuk (2017) 

menjelaskan bahwa senyawa 

monoterpenoid adalah senyawa antara lain 
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myrece, limonene, pinene, linalool dan 

citral. Senyawa yang terkandung dalam 

sediaan sederhana buah P.retrofractum 

alkaloid piperin, kavisin, piperidin, 

saponin, polifenol, minyak atsiri, asam 

palmitat, asam tetrahidropiperat, 1 

undesilenil-3,4-metilendioksibenzena, dan 

sesamin (Badan POM RI, 2010). 

Widyawati et al. (2016) adalah alkaloid, 

saponin, tanin dan flavonoid, terpene dan 

senyawa fenolik lainnya. Sehingga diduga 

dalam larutan sediaan sederhana buah 

P.retrofractum yang diaplikasikan tersebut 

tidak  terdapat senyawa yang bersifat 

toksik terhadap tanaman sawi, pakcoy, 

kangkung dan tomat yang diuji.  

Ketersediaan air dan nutrisi pada 

sistem hidroponik yang tersedia secara 

kontinu, diduga mengakibatkan tanaman 

setelah diaplikasikaan sediaan 

P.retrofractum tidak mampu menyebabkan 

gejala fitotoksik, senyawa metabolit yang 

terpapar pada tanaman tersebut cepat 

menurukan tingkat konsentrasinya akibat 

terbawa oleh aliran nutrisi pada jaringan 

tanaman, sedangkan nutrisi tanaman yang 

menggunakan media tanah tidak tersedia 

secara kontinu.  

Menurut Silvianty (2018), 

merupakan salah satu cara bercocok tanam  

yang memanfaatkan air sebagai media 

nutrisi yang akan langsung diserap oleh 

tanaman sebagai penunjang tumbuh 

tanaman. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sediaan sederhana serbuk P. 

retrofractum tidak menyebabkan gejala 

fitotoksisitas pada tanaman sawi, pakcoy, 

kangkung dan tomat sehingga sediaan 

sederhana serbuk P. retrofractum aman 

untuk diaplikasikan dan memilik peluang 

sebagai pengendali serangga hama untuk 

tanaman sawi, pakcoy, kangkung dan 

tomat yang ditanam secara hidroponik.  

Sehubungan dengan penelitiaan ini untuk 

memperoleh hasil yang optimal sebaiknya 

pengaplikasian sediaaan sederhana serbuk 

P. retrofractum menggunakan hama dan 

pengujian bioaktivitas lainnya seperti 

toksisitas ekstrak, antioviposisi, aktivitas 

residu, dan efektifitas di lapangan terhadap 

serangga sasaran perlu dilakukan. 

Perhitungan luas bercak nekrotik dapat 

dihitung menggunakan program 

pengolahan citra. 
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